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ABSTRAK 
Tujuan pengabdian ini adalah penggunaan hijab bagi ibu-ibu dan remaja putri PKK Flamboyan Dusun 
Widengan Kelurahan Gedongombo. Berhijab merupakan syariat islam yang diwajibkan kepada semua 
Muslimah. Hijab merupakan salah satu bentuk pemuliaan terhadap wanita yang telah disyariatkan dalam Islam. 
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah dengan melakukan praktek 70% dan teori 30%. Hasil 
yang diperoleh adalah diharapkan ibu-ibu dan remaja putri dapat lebih bisa serta dapat ilmu dalam hal 
penggunaan hijab, dan keaktifan ibu-ibu dan remaja putri dalam mengikuti pelatihan cukup antusias 
diharapkan dapat memberikan motivasi lebih dalam menggunakan hijab. 

 
 Kata Kunci: Pelatihan berhijab; ibu-ibu; remaja putri; dan PKK Flamboyan 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan sebuah negeri yang majemuk terdiri dari berbagai suku dan agama. 
Suku di Indoesia diantaranya suku jawa, suku madura, suku Dayak, dan lain-lain [1].  Di Indonesia 
terdapat 6 agama dan kepercayaan. Agama mayoritas di Indonesia adalah Agama Islam. Agama 
Islam memiliki berbagai aturan untuk penganutnya, salah satunya adalah dalam berhijab [2], [3]. 
Agama Islam menyebar pada rakyat Indonesia melalui budaya yang bermacam-macam. Hal ini 
memperngaruhi pandangan para kyai (ulama) dalam menafsirkan Hijab. Kata Hijab berasal dari 
Bahasa arab yang memiliki arti menarik. Busana muslimah dapat diartikan sebagai busana yang 
longgar dengan dilengkapi penutup kepala (kerudung) yang menutupi kepala, leher dan dada pada 
Muslimah [4], [5] 

Hijab merupakan sebuah kewajiban untuk muslimah (sebutan untuk umat islam perempuan). 
Muslimah yang telah balig akan menggunakan pakaian yang menutup aurat. Dengan menggunakan 
hijab berarti menutupi seluruh badan [6], [7]. Penggunaan hijab sekarang ini disudah tidak lagi 
dikatakan ketinggalan zaman. Hal ini dikarenakan hijab sudah mengikuti trend fashion sehingga 
dapat dikatakan sebagai busana modern. Hijab memiliki fungsi diantaranya untuk menjaga wanita 
secara khusus dari gangguan laki-laki yang jahat dan orang-orang fasik. 

Di Indonesia terdapat beberapa jenis hijab diantarannya hijab segitiga, hijab jenis ini pada 
umumnya memakai bandana berupa list yang dapat memberikan kesan mewah. Hijab Pasmina 
berupa hijab berbentuk persegi panjang. Hijab ini cocok untuk muslimah yang memiliki kreativitas 
bentuk hijab. Selain hijab pasmina, juga ada  hijab instan. Hijab ini cocok digunakan untuk Muslimah 
yang menyukai kreativitas tetapi memiliki waktu yang [8]–[10] Maraknya Masyarakat terutama ibu-
ibu dan remaja putri yang menggunakan hijab dengan berbagai mode di dunia kerja membuat 
persaingan semakin tinggi.  

PKK Flamboyan yang terletak di Dusun Widengan Kelurahan Gedongombo memiliki 
anggota terdiri dari ibu-ibu rumah tangga, ibu-ibu karir dan remaja putri. Ibu-ibu karier memiliki 
pekerjaan diantaranya guru, petani, penjaga toko, dan pedagang [11]. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan pengamat di lingkungan Widengan Rt 04 Rw 12 menunjukkan banyak ibu-ibu dan remaja 
putri masih mengunakan style hijab yang terbelakang.Kurang kreasi dan kurang wawasan dalam 
berhijab sehingga menggurangi kemenarikan dalam berpenampilan. Penampilan diri yang menarik 
akan menampakkan jati diri seseorang. Jika orang tersebut kurang memperhatikan penampilan maka 
orang sekitar akan menilainya kurang menarik [12], [13]. Penampilan yang menarik dapat 
meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Percaya diri merupakan suatu gambaran dari perasaan 
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seseorang akan diri setiap orang. Dalam rasa percaya diri seseorang dapat hilang atau berkurang 
tergantung berbagai factor [14], [15] .   

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini dilakukan beberapa tahapan. Tahapan 
pengabdian diantaranya tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan. Pada tahap 
persiapan dilakukan survey dilingkungan Widengan untuk mengetahui permasalahan yang ada di 
masyarakat lingkungan Widengan. Hasil survey lingkungan yang dilakukan menunjukkan adanya 
permasalahan kurangnya rasa percaya diri dari masyarakat terutama ibu-ibu yang tidak bekerja, 
dalam hal ini ibu rumah tangga dan remaja putri. Dari permasalahan tersebut dilakukan analisis 
permasalahan dan mencari solusi dengan melakukan studi literatur dan diskusi tim pengusul. 

Hasil diskusi tim pengusul menunjukan adanya pelatihan hijab dilakukan di kelompok ibu-
ibu dan remaja putri yaitu kelompok PKK di lingkungan Widengan dengan nama PKK Flamboyan. 
Pelatihan hijab ini dilakukan untuk meningkatkan rasa percaya diri ibu-ibu rumah tangga dan remaja 
putri  agar dapat berkarya keluar untuk membantu perekonomian keluarga.  

Tahap pelaksanaan pelatihan hijab dilakukan di PKK Flamboyan. Pengabdian ini dilakukan 
di rumah salah satu anggota PKK Flamboyan yaitu Ibu Munawaroh.PKK Flamboyan beranggotakan 
27 orang warga dari lingkungan Widengan Rt 03 Rw 12.  

Alur acara pelaksanaan pengabdian: pembukaan diantaranya (menyanyikan lagu Indonesia 
raya, menyanyikan mars PKK, sambutan ketua PKK, sambutan ketua pengusul, kegaitan inti dan 
penutup) 

Kegiatan diawali dengan pembukaan yang dilakukan oleh Ketua PKK Flamboyan. Tahap 
selanjutnya dari pembukaan yaitu sambutan dari ketua pengusul pelatihan hijab pada ibu-ibu dan 
remaja putri. Narasumber pelatihan yaitu Ibu Sasmiati memberikan materi tentang teknik berhijab 
kepada pada peserta pelatihan dan diikuti dengan praktik menggunakan hijab yang fashionable.  

Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaporan. Tahapan ini dilakukan setelah adanya pelaksanaan 
pengabdian. Dilakukan rapat koordinasi sesama tim pergusul untuk membuat laporan pengabdian 
kepada masyarakat. 
 
HASIL YANG DICAPAI 

 Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan kegiatan yang secara rutin dilakukan oleh seorang 
dosen di Perguruan Tinggi hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas civitas akademik di 
Universitas PGRI Ronggolawe. Tri Dharma Perguruan Tinggi terdiri dari pengajaran, penelitian dan 
Pengabdian kepada masyarakat.  

 Pengabdian kepada masyarakat pada artikel ini adalah pelatihan fashion berhijab untuk ibu-
ibu dan remaja putri PKK Flamboyan. Pelatihan ini memiliki tujuan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri pada ibu-ibu dan remaja putri di PKK Flamboyan. Kepercayaan diri ini dirasakan 
penting untuk ditingkatkan agar ibu-ibu ini bisa berkarya dan mampu bersaing dengan yang lain, 
tidak lagi merasa kurang percaya diri dan bersembunyi di dalam rumah.  

Pengabdian kepada masyarakat ini, dilaksanakan oleh dosen dan mengikutsetakan 
mahasiswa prodi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Tujuan keikutsertaan mahasiswa 
dalam pengabdian ini adalah untuk mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama berada di 
bangku perkuliahan yaitu pada mata kuliah Tata rias.  

PKK Flamboyan menjadi mitra dalam pengabdian kepada masyarakat sekarang ini. PKK 
Flamboyan dipilih berdasarkan analisis lingkungan yang telah dilakukan. PKK Flamboyan yang 
berada di RT 04 RW 12 lingkungan Widengan beranggotakan 27 orang.  Pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat ini dilakukan di rumah salah satu anggota yaitu Ibu Munawaroh.  
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Gambar 1 Pelatihan hijab dengan narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Hijab peserta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe 
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 

  

104 
 

Gambar 3. Tim pengabdian dan peserta 
 
 Pelatihan fashion hijab mendapatkan sambutan dan minat yang luar biasa dari peserta 

pelatihan. Sambutan dan minat peserta ditunjukkan melalui semangat mereka dalam mengikuti 
pelatihan yang harus dilaksakan pada malam hari dikarenakan beberapa peserta jika siang hari sibuk 
bekerja. Selain itu juga ditunjukkan dengan semangat mencoba kreasi hijab yang diajarkan oleh 
narasumber. Dalam pelaksanaan pengabdian  kepada masyarakat secara keseluruhan berjalan dengan 
lancer 

 
KESIMPULAN 
  Pelatihan fashion hijab pada ibu-ibu dan remaja putri di PKK Flambotan dapat memberikan 
pengetahuan, kreasi dan keterampilan pada pesertanya.  Pengabdian ini menghasilkan kreasi hijab 
yang dapat digunakan dalam keseharian oleh ibu-ibu dan remaja putri. 
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